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1. Huruf Latin
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il

B =

tuas permukaan, fi’

luas penampang aliran air dalam pipa, i

luas permukaan cqvity, o

luas penampang aliran uap, f?

luas penampang screen, i

luas penampang aliran / free area gas asap, fi*
flat projected area dapur, i

luas permukaan yang menerima kalor konveksi, ft*
luas permukaan dinding yang bersinggungan dengan udara luar, ft?
persentase luas penyerapan dikalikan dengan luas planar, i
tekanan udara luar, in Hg

tinggi saluran rectanguiar gas asap/udara, ft
beban ruang bakar, Btw/ft? jam

cubic feet mimutes

kalor jenis gas asap, Btu/lbm °F

rasio sirkulasi/circulation ratic

lebar saluran rectangular udara/gas asap, ft
diameter ekuivaler, in atau ft

diameter dalam pipa, In

diameter luar pipa, it

diameter shell FWH, in

efisiensi pelemahan / ligament

infut kalor ke generator, Btu/jam

kebutuhan kalor total generator uap, Btu/jam
faktor gesekan '

faktor susunan pipa

faktor kedalaman

faktor properti fisik
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F,. = faktor temperatur

G’ = jumlah massa uap yang terkondensasi satua penampang / beban FWH
G, = fluks massa air, lbm/R’ jam

Gy = fluks massa gas asap, lbm/ft? jam

G. = fluks massa uap, Ibm/ft* jam

G, = fluks massa udara, lbm/ f* jam

H = tinggi cerobong, ft

H, = heat available gas asap, Btu/jam

H, = heat available gas asap, Btw/lbm

h.. = kerugian head karena percepatan aliran, & H.O

hy = enthalpy air, Btw/lbm

hy, = enthalpy penguapan air, Btw/lbm

h, = enthalpy uap/gas asap, Btu/bm

hy = koefisien perpindahan kalor gas asap, Btu/h f°F

he = koefisien perpindahan kalor konveksi gas asap, Btu/h ft*°F
he, = koefisien perpindahan kalor radiasi gas asap, Btu/h i °F

h, = koefisien perpindahan kalor konveksi udara air heater, Biu/h fi’°F
ha = koefisien perpindahan kalor konveksi udara luar, Btu/h f* °F
h, = koefisien perpindahan kalor pada pipa, Btu/h ft*°F

h, = head pompa, ft H,O

hp = daya/ horse power

hSd = total kerugian head pada pipa-pipa turun, ft F;0
hWSr = total kerugian head pada pip-pipa naik, ft 1,0
= nilai kalor tinggi, Bruw/lbm

K = faktor susunan dan bahan bakar

k = konduktivitas kalor bahan, Btwh f2°F
L = panjang pipa, ft

L = panjang radiasi rata-rata, ft

IMID  =log mean differential temperature, °F

I, = jarak antar sumbu pipa tegak turus arah aliran, in
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L. =
LHV=

m =

Qc:dv =
Qs =

"de =.

panjang berkas ekuivalen, ft

nilai kalor rendah, Btw/lbm

laju aliran massa, lbm/jam

laju kebutuhan bahan bakar, bm/jam

laju massa gas asap per 10.000 Btu kalor input

laju aliran massa gas asap, lbm/jam |

laju aliran massa uap, lbm/jam

kebutuhan massa udara pembakaran, lbm/jam
pengurangan kebutuhan udara karena adanya karbon tak terbakar, lbm/jam
=kebutuhan udara pembakaran aktual, Ibm/jam
=kebutuhan udara pembakaran per 10.000 Btu kalor input
jumlah pipa

jumlah baris pipa

faktor belokan

koefisien tahanan aliran pada pipa karena perubahan penampang
putaran spesifik pompa, 1/menit

koefisien tahanan aliran pada saat masuk

koefisien tahanan aliran pada saat keluar

koefisien tahanan aliran karena ekspanst penampang

daya pompa / daya motor / daya fan, kW

pulverized Coal / batubara serbuk

tarikan cerobong teoritis, in H2O

tekanan parsial CO-

tekanan yang harus disediakan pompa, ft H;O

tekapan parsial, atm

tekanan parsial H;O

kalor yang diperlukan air heater, Btu/jam

kalor yang diradiasikan oleh cavity, Btu/jam

kalor yang diserap oleh dinding dapur, Btu/jam

kalor yang diserap oleh pipa-pipa didih, Btw/jam
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= kalor yang diserap melalui konveksi, Btu/jam

TEKANAN 60 ATM DAN TEMPERATUR
5000C

kalor yang hilang melalui dinding, Btu/jam
=kalor yang diserap oleh pipa-pipa konveksi, Btu/jam
kalor yang diserap secara radiasi, Btu/jam
total kalor yang diserap oleh screen, Btu/jam
kalor yang diserap oleh superheater, Btu/jam
kalor yang dibawa oleh udara pembakaran, Btu/lbm
jari-jari kelengkungan, in

jari-jari kelengkungan luar, in

jari-jari kelengkungan daalam, in

stack efect

tegangan minimum yang ditjinkan, psi

tebal lapisan dinding, in

tebal pipa, in

temperatur rata-rata, °F

temperatur masuk gas asap, °F

temperatur masuk air atau uap,’F
temparatur keluar gas asap, °F

temperatur keluar air atau uap, °F
temperatur udara masuk, °F

temperatur udara keluar, °F

temperatur jenuh air 1sian, °F

temperatur dinding, °F

temperatur referenst, °F

temperatur bahan bakar, ‘;F

temperatur film, °F

temperatur film udara, °F

temperatur film gas asap, °F

temperatur gas asap meninggalkan air heater, °F
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tmn =  tebal pipa minimum, in
Ts = temperatur rata-rata uap, °F
Tw = temperatur udara luar, °F
T, = temperatur dinding pipa, °F
U = koefisien perpindahan kalor overall, Btwh fi* °F
V = kecepatan aliran air dalam pipa, ft/s
V. = kecepatan gas asap pada dust collector, fi/s
V., = kecepatan aliran gas asap, ft/s
V. = volume cavity, i
Z = perbedaan elevasi, ft

2. Huruf Yunani
% SBV  =persen volume uap

% SBW  =persen berat uap

oy = absorbsivitas radiasi gas asap

o, = absorbsivitas radiasi H;O

o, = absorbsivitas radiasi CO;

v = berat jenis air jenuh, bf/ft’

Ymx = berat jenis campuran uap and air meninggalkan pipa-pipa naik, Ibf/R?
Y. = berat jenis campuran air-uap rata-rata pada pipa naik, Ibf/?
vy = berat jenis fluida masuk pipa-pipa naik, b/’

vg = berat jenis air pada pipa pipa turun, g’

¥s = berat jenis uap jenuh, b

& = emisivitas gas asap

gq = emisivitas gas asap pada temperatur T

g, = emisivitas H,O

g = emisivitas efektif permukaan pipa

& = emisivitas pipa baja
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n = efektivitas penyerapan dinding dapur

A, = faktor koreksi emisivitas karena adanya CO; dan H;0 dalam gas
AP = draft loss / kerugian tekanan, psi/ in H;O

AP, = penurunan tekanan karena belokan

AP =  penurunan tekanan karena gesekan

APo = penurunan tekanan pada saat masuk pipa

AP, = penurunan tekanan pada saat keluar pipa

o = konstanta Stefan Boltzman, 1,714 x 10°° Btu/jam. f* R*

= sudut belokan, ©

p = viskositas absolut fluida, lbm/h ft

pr = massa jenis fluida rata-rata, b/’
p1 = massa jenis fluida masuk, Ibm/ft

pz = massa jenis fluida keluar, b/t

v = volume jenis fluida rata-rata, f*/bm
vy = volume jenis fluida masuk, f£3/1bm
vy = volume jenis fluida keluar, f*/tbm

xxi
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